
33 

BAB III 

SISTEMATIKA MATERI HIDROKARBON 

PADA BAHAN AJAR TEXTBOOKS FOR HIGH SCHOOL STUDENTS 

STUDYING THE SCIENCES CHEMISTRY  

 

A. GAMBARAN UMUM ISI BUKU 

Bahasan kimia pada buku ini dikelompokkan dalam tiga bagian utama 

yaitu  

a. Matter and Materials (Materi dan Bahan),  

b. Chemical Change (Perubahan Kimia), dan  

c. Chemical System (Sistem Kimia).  

Ketiga bagian utama tersebut selanjutnya dipecah kembali menjadi 

beberapa bagian untuk grade atau kelas 10, 11, dan 12, yang mana pada tiap-

tiap grade terdiri dari beberapa chapter atau bab. Tiap bab terdiri dari 

beberapa sub-bab. Textbook kimia ini dapat diunduh atau di-download per-

bab. Ukuran file setiap bab tidak sampai 500 KB (0,5 MB). Pengelompokkan 

bab tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Diagram 1. Pengelompokkan Materi Secara Umum 
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Diagram 2. Pengelompokkan Materi Matter and Material  

untuk tiap Grade (Kelas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Pengelompokkan Materi Chemical Change  

untuk tiap Grade (Kelas) 
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Diagram 4. Pengelompokkan Materi Chemical System  

untuk tiap Grade (Kelas) 

 

Adapun materi Hidrokarbon terdapat pada bagian Matter and Material 

kelas 12 bab Organic Molecules. 

 

B. SISTEMATIKA MATERI BAHAN AJAR TEXTBOOKS FOR HIGH 

SCHOOL STUDENTS STUDYING THE SCIENCES CHEMISTRY 

MATERI POKOK HIDROKARBON 

Seperti telah disinggung sebelumnya, materi Hidrokabon pada bahan ajar 

Textbooks For High School Students Studying The Sciences Chemistry 

terdapat pada bagian Matter and Material kelas 12 bab Organic Molecules. 

Pada bab Organic Molecules terdapat 12 sub-bab, termasuk didalamnya 

adalah sub-bab atau materi Hidrokarbon. Adapun pembagian sub-bab pada 

bab Organic Molecules dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Pengelompokkan sub-bab pada Bab Organic Molecules 

O
rg

an
ic

 M
ol

ec
ul

es
 

No. Sub-bab Materi 

1. What is Organic Molecules? - 

2. Sources of carbon - 

3. Unique properties of cabon - 

4. 
Representing organic 

compounds 

1) Molecular formula 

2) Structural formula 

3) Condensed structural 

formula 

5. 
Isomerism in organic 

compounds 
- 

6. Functional group - 

7. The hydrocarbons 

1) The alkanes 

2) Naming the alkanes 

3) Properties of the alkanes 

4) Reactions of the alkanes 

5) The alkenes 

6) Naming the alkenes 

7) The properties of the 

alkenes 

8) Reactions of the alkenes 

9) The alkynes 

10) Naming the alkynes 

8. The alcohols 

1) Naming the alcohols 

2) Physical and chemical 

properties of the alcohols 

9. Carboxylic acids 

1) Physical properties 

2) Derivatives of carboxylic 

acids: The esters 

10. The amino group - 
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11. The carbonyl group - 

12. Summary - 

Sistematika materi untuk materi pokok Hidrokarbon pada bahan ajar 

Textbooks For High School Students Studying The Sciences Chemistry dapat 

diringkas sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 5. Sistematika materi pokok Hidrokarbon pada Textbook FHSST 

Chemistry 

Bahasan yang disampaikan pada tiap materi di buku ini cukup singkat 

namun jelas. Rata-rata tiap materi yang dibahas hanya berkisar 1 sampai 2 

halaman, yang kemudian dilanjutkan dengan contoh soal beserta jawabannya 

dan di akhir materi terdapat exercise atau latihan soal.  

Rincian pada sub-bab Hidrokarbon dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. The Hydrocarbons 

Pada sub-bab awal hidrokarbon, dijelaskan mengenai pengetian 

hidrokarbon, yaitu suatu molekul yang terdiri dari karbon dan hidrogen. 

Hidrokarbon yang disampaikan disini adalah yang tergolong ke dalam 

senyawa alifatik. Dalam kimia, khususnya kimia organik, senyawa yang 

terbentuk dari ikatan karbon dan hidrogen terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu senyawa siklik dan senyawa alifatik. Alifatik adalah senyawa 

organik yang tidak mempunyai gugus fenil. Senyawa alifatik dapat 

berupa siklik (struktur cincin) dan asiklik (struktur lurus). Struktur/rantai 

lurus, dalam bahasa Inggris disebut chain structure, dibagi menjadi tiga, 

yaitu: ikatan tunggal atau single bond (alkana/alkanes), rangkap dua atau 

double bond (alkena/alkenes), dan rangkap tiga atau triple bond 

(alkuna/alkynes). Pada textbook diberikan skema tentang pembagian 

hidrokarbon alifatik ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Klasifikasi Senyawa Hidrokarbon Alifatik 

Selain itu, pada materi ini juga disampaikan bahwa hidrokarbon 

dapat dibagi lagi berdasarkan kejenuhannya. Hidokarbon yang berikatan 

tunggal disebut hidrokarbon jenuh atau saturated, sedangkan yang 

berikatan rangkap dua atau tiga disebut hidrokarbon tak jenuh atau 

unsaturated. Contoh kedua jenis hidrokarbon ini juga ditampilkan pada 

textbook. 
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Gambar 3. Contoh Hidrokarbon Jenuh dan Tak Jenuh 

 

2. The Alkanes 

Pada materi The alkanes, atau dalam bahasa Indonesia disebut 

alkana, dijelaskan mengenai pengertian alkana, yaitu suatu senyawa 

disertai contoh senyawa beserta strukturnya. Disini juga dijelaskan 

tentang ciri senyawa alkana yaitu mengikuti aturan homologous series 

atau deret homolog, dimana tiap atom karbon yang ditambahkan, maka 

akan ada dua atom hidrogen yang ditambahkan pula. Rumus umum 

alkana juga disampaikan pada materi ini, yaitu CnH2n+2.  Contoh alkana 

pada kehidupan sehari-hari menjadi bagian terakhir pada penjelasan 

materi ini. Contoh yang diberikan adalah kegunaan alkana sebagai 

sumber bahan bakar dan biasa digunakan pada industri kimia. Sebagian 

besar adalah berupa gas (misalnya metana dan etana) dan cair (misalnya 

oktan, yang merupakan komponen penting pada petrol). 
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Gambar 4. Isi materi The Alkanes 
 

3. Naming The Alkanes 

Naming the alkanes, dalam bahasa Indonesia berarti tatanama atau 

penamaan senyawa alkana. Pada materi ini dijelaskan tentang langkah-

langkah penamaan suatu senyawa alkana berdasarkan aturan 

internasional IUPAC (International Union of Pure and Applied 

Chemistry). Terdapat lima langkah penamaan yang disampaikan pada 

materi ini, yaitu: 

1) Langkah 1: Kenali kelompok senyawa agar dapat ditentukan suffix 

atau akhiran pada nama senyawa tersebut. Misalnya, jika senyawa 

tersebut adalah alkana, maka diberi akhiran –ana (jika dalam bahasa 

Inggris, senyawa alkana disebut alkane, sehingga diberi akhiran –

ane), jika alkena maka diberi akhiran –ena (jika dalam bahasa 

Inggris, senyawa alkena disebut alkene, sehingga diberi akhiran –

ene), jika alkohol maka diberi akhiran –ol, dan lain sebagainya. 
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2) Langkah 2: Tentukan rantai karbon terpanjang (tidak selalu berupa 

rantai lurus) dan hitung jumlah atom karbon pada rantai. Jumlah 

atom karbon ini akan menentukan nama awalan senyawa. Misal, 

alkana yang mempunyai 3 atom karbon maka menjadi berawalan 

prop dan senyawa ini disebut propana, atau dalam bahasa Inggis 

disebut propane. Pada textbook ini telah diberikan tabel untuk 

menentukan nama awalan suatu senyawa alkana berdasarkan jumlah 

atom karbonnya.  

3) Langkah 3: Beri penomoran karbon pada rantai karbon terpanjang. 

Perlu diingat, jika ada ikatan rangkap dua atau tiga, penomoran 

dimulai dari ikatan pada atom  dengan jumlah terendah.  

4) Langkah 4: Beri nama pada cabang dari rantai utama karbon serta 

penomoran untuk menunjukkan posisi atau letak rantai karbon. Jika 

tidak ada cabang, maka langkah ini dapat dilewati. 

5) Langkah 5: Gabungkan nama-nama unsur tadi menjadi satu dengan 

urutan sebagai berikut: cabang, awalan, nama akhir menurut 

kelompok fungsional dan posisinya serta rantai karbon terpanjang. 
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Gambar 5. Isi materi Naming the Alkanes 

Di akhir materi ini diberikan empat worked example atau contoh soal 

dan dua exercise atau latihan soal mandiri tentang penamaan senyawa 

alkana. Pertanyaan pada contoh soal yang diberikan adalah pembaca 

diminta untuk memberikan nama IUPAC pada suatu struktur senyawa 

alkana. Jawaban yang diberikan pada contoh soal ini cukup jelas dan 

singkat, yakni langsung pada langkah-langkah penamaan sesuai materi, 

dan pemberian nama senyawa alkana yang ditanyakan. Sehingga untuk 

memahami contoh soal ini dapat dikatakan sangat mudah.  
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Gambar 6. Salah satu contoh soal (worked example)  

pada materi Naming the Alkanes 

Sedangkan pada exercise atau latihan soal mandiri, terdapat dua 

nomor soal. Soal nomor satu terdiri dari empat sub-soal dan pada soal 

nomor dua terdiri dari tiga sub-soal. Semuanya merupakan soal uraian. 

Jika memahami langkah-langkah jawaban pada contoh soal, maka soal 

pada exercise ini juga dapat dikerjakan dengan mudah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Latihan soal (exercise) pada materi  

Naming the Alkanes 

 

4. Properties of The Alkanes 

Properties of the alkanes, dalam bahasa Indonesia diartikan sifat 

senyawa alkana. Pada materi ini dipaparkan tentang beberapa sifat fisik 

dan kimia dari senyawa alkana. Sifat-sifat tersebut meliputi sifat kimia 

alkana yaitu sebagian besar tidak reaktif dikarenakan oleh kestabilan 
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pada ikatan C-C dan C-H, dan sifat fisika seperti titik didih, titik leleh, 

dan fase pada keduanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Isi materi Properties of the Alkanes 

 

5. Reactions of The Alkanes 

Reactions of the alkanes, dalam bahasa Indonesia berarti reaksi-

reaksi pada senyawa alkana. Pada materi ini dijelaskan tentang tiga jenis 

reaksi yang dapat terjadi pada suatu senyawa alkana, yaitu reaksi 

substitusi (substitution reactions), eliminasi (elimination reactions), dan 

oksidasi (oxidation reactions). Sama seperti pada bahasan-bahasan 

materi sebelumnya, pada bagian ini juga dijelaskan secara singkat dan 

jelas serta dilengkapi dengan contoh reaksi yang terjadi.  
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Gambar 9. Isi materi Reactions of the Alkanes 

Pada materi ini tidak diberikan contoh soal, melainkan langsung 

pada latihan soal mandiri atau exercise untuk keseluruhan materi tentang 

alkana. Exercise yang diberikan ada sebanyak lima soal uraian, yang 

mana dua diantaranya merupakan soal cerita. 

 

6. The Alkenes 

Pada materi The alkenes, atau dalam bahasa Indonesia disebut 

alkena, dijelaskan mengenai pengertian alkena disertai contoh senyawa 

beserta strukturnya. Alkena memiliki paling tidak satu ikatan rangkap 

dua diantara dua atom karbonnya. Artinya, alkena merupakan senyawa 

tak jenuh dan lebih reaktif dibandingkan alkana. Alkena memiliki rumus 
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umum CnH2n. Jika pada suatu senyawa alkena terdapat dua ikatan 

rangkap dua, maka disebut diena (dalam bahasa Inggris diene). 

Sedangkan jika terdapat tiga ikatan rangkap dua, maka disebut triena 

(dalam bahasa Inggris triene). 

Pada akhir pembahasan materi ini, diberikan contoh nyata tentang 

penggunaan alkena.  Disini diberikan contoh tentang senyawa etilen dan 

propena, yang mana etilen merupakan hormon pada tumbuhan yang 

berperan pada pemasakan buah dan mekarnya bunga, dan propena 

banyak digunakan pada industri petrokimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 10. Isi materi The Alkenes 
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7. Naming The Alkenes 

Naming the alkanes, atau dalam bahasa Indonesia berarti tatanama 

senyawa alkena. Pembahasan yang disampaikan pada materi langsung 

pada worked example atau contoh soal. Hal ini dikarenakan aturan 

penamaan pada alkena hampir sama dengan aturan penamaan pada 

alkana. Perbedaannya adalah pada akhiran nama senyawa. Jika alkena 

berakhiran –ana (-ane), maka pada alkena berakhiran –ena (-ene). 

Worked example yang diberikan disini ada sebanyak tiga soal. 

Selanjutnya di akhir materi diberikan exercise sebanyak tiga soal. 

Ketiganya merupakan soal uraian dengan variasi yang sama, yaitu 

pembaca diminta untuk memberi nama IUPAC dari tiga senyawa alkena 

yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Isi materi dan salah satu worked example  

materi Naming The Alkenes 
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Gambar 12. Exercise pada materi Naming the Alkenes 

 

8. The Properties of The Alkenes 

The properties of the alkenes, dalam bahasa Indonesia diartikan sifat 

senyawa alkena. Pembahasan disini sangat sedikit. Hal ini dikarenakan 

sifat alkena sangat mirip dengan alkana. Hanya saja alkena lebih reaktif 

karena ia merupakan senyawa tak jenuh. 

 

 

 

Gambar 13. Isi materi Properties of the Alkenes 

 

9.  Reactions of The Alkenes 

Reactions of the alkenes, dalam bahasa Indonesia berarti reaksi-

reaksi pada senyawa alkena. Pada materi ini dijelaskan tentang reaksi-

reaksi yang dapat terjadi pada suatu senyawa alkena, yaitu reaksi 

hidrogenase (hydrogenation reactions), halogenasi (halogenation 

reactions), dan pembentukan alkohol (the formation of alcohols). 

Sama seperti pada pembahasan alkana, pada materi ini tidak 

diberikan contoh soal, melainkan langsung pada exercise untuk 

keseluruhan materi tentang alkena. Exercise yang diberikan ada sebanyak 

tiga soal uraian. 
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Gambar 14. Isi materi Reactions of the Alkenes 

 

10. The Alkynes 

The alkynes, dalam bahasa Indonesia disebut alkuna. Pada materi ini 

diterangkan tentang pengertian senyawa alkuna. disertai contoh senyawa 

beserta strukturnya. Alkuna memiliki paling tidak satu ikatan rangkap 

tiga diantara dua atom karbonnya. Alkuna juga merupakan senyawa tak 

jenuh dan bersifat paling reaktif dibandingkan alkana dan alkena. Alkuna 

memiliki rumus umum CnH2n-2.  
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Pada akhir pembahasan materi ini, diberikan contoh nyata tentang 

penggunaan alkuna, seperti etuna (ethyna) atau asetilena (acetylene). 

Sebagian besar alkuna ini digunakan pada sintesis aneka produk kimia. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Isi materi The Alkynes 

11. Naming The Alkynes 

Naming the alkynes, atau dalam bahasa Indonesia berarti tatanama 

senyawa alkuna. Sama seperti pada alkena, pembahasan yang 

disampaikan pada materi ini langsung pada worked example atau contoh 

soal. Hal ini dikarenakan aturan penamaan pada alkuna hampir sama 

dengan aturan penamaan pada alkana dan alkena. Perbedaannya adalah 

pada akhiran nama senyawa. Jika alkena berakhiran –ana (-ane), alkena 

berakhiran –ena (-ene), maka pada alkuna berakhiran –una (-yne) 

Worked example yang diberikan disini hanya ada satu soal. 

Selanjutnya di akhir materi diberikan exercise sebanyak tiga soal. Juga 

sama seperti pada alkena, ketiganya merupakan soal uraian dengan 

variasi yang sama, yaitu pembaca diminta untuk memberi nama IUPAC 

dari tiga senyawa alkuna yang diberikan. 
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Gambar 16. Isi materi dan worked example materi  

Naming The Alkenes 

 

 

  

 

 

 

Gambar 17. Exercise pada materi Naming the Alkynes 


